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ABSTRAK. Sikap tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang perlu
dikembangkan secara terencana pada anak usia 4-6 tahun salah satunya dengan
menggunakan teknik read aloud. Kegiatan bercerita menggunakan teknik read aloud telah
diterapkan dalam pembelajaran anak usia 4-6 tahun di PAUD Pelangi. Namun, guru belum
sepenuhnya menerapkan teknik read aloud untuk menanamkan nilai tanggung jawab
kepada anak. Tujuan penelitian ini ialah guna mendeskripsikan implementasi teknik read
aloud untuk mengembangkan tanggung jawab anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dengan memanfaatkan
wawancara kepada guru, observasi kepada anak, serta dokumentasi kegiatan. Subjek
penelitian terdiri atas satu guru kelas dan anak usia 4-6 tahun yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Temuan observasi mengindikasikan bahwa mayoritas sikap
tanggung jawab anak berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi pada aspek
tanggung jawab pribadi, sosial, dan kontekstual. Hasil wawancara juga memperlihatkan
bahwa anak menjadi lebih konsentrasi, antusias, dan aktif selama kegiatan pembelajaran
menggunakan teknik read aloud berlangsung di kelas.
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ABSTRACT. Responsibility is a character trait that needs to be developed in a planned
manner in children aged 4-6 years, one of which is by using the read aloud technique.
Storytelling activities using the read aloud technique have been implemented in learning for
children aged 4-6 years at Pelangi Early Childhood Education (PAUD Pelangi). However,
teachers have not fully implemented the read aloud technique to instill the value of
responsibility in children. The purpose of this study is to describe the implementation of the
read aloud technique to develop responsibility in children aged 4-6 years. This study used a
qualitative approach with a descriptive method by utilizing interviews with teachers,
observations of children, and documentation of activities. The research subjects consisted of
one class teacher and children aged 4-6 years who were involved in learning activities.
Observational findings indicate that the majority of children's responsibility attitudes are in
the high to very high category in the aspects of personal, social, and contextual
responsibility. The interview results also showed that children became more concentrated,
enthusiastic, and active during learning activities using the read aloud technique in class.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam membangun dasar sikap

dan perilaku anak melalui pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis dengan
tahap perkembangannya. Pada usia 4-6 tahun kegiatan pembelajaran diarahkan untuk
menumbuhkan kemampuan anak. Seperti memahami aturan, melaksanakan tugas
sederhana, serta membiasakan anak bertanggung jawab terhadap aktivitas yang
dilakukan di lingkungan sekolah. Proses pendidikan pada tahap ini menuntut
pendekatan pembelajaran yang konkret, bermakna, dan dekat dengan pengalaman anak.

Tanggung jawab adalah salah satu sikap yang mesti dikembangkan secara
terencana menggunakan pendekatan pembelajaran tersebut pada anak usia 4-6 tahun.
Kondisi ideal ditunjukkan dengan anak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, mematuhi aturan kelas, serta merapikan dan menjaga alat permainan atau media
pembelajaran setelah digunakan [1], [2]. Namun, sejumlah penelitian juga menunjukkan
kondisi yang belum ideal, di mana anak masih kurang konsisten dalam menyelesaikan
tugas, sering mengabaikan aturan kelas, dan menunjukkan ketergantungan tinggi
terhadap arahan guru dalam menjalankan kewajibannya [3], [4]. Kondisi tersebut
mengindikasikan pentingnya pendekatan pembelajaran yang secara spesifik
menstimulasi pengembangan sikap tanggung jawab anak. Dalam lingkup pendidikan
formal, pengembangan sikap tanggung jawab menjadi bagian dari peran guru sebagai
pelaksana proses pembelajaran untuk anak. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa guru berperan dalam membentuk sikap tanggung jawab anak dengan menyusun
perencanaan pembelajaran yang jelas dan terarah, pemberian tugas yang sesuai, serta
pemilihan metode pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif anak [5].

Metode bercerita dikatakan sebagai salah satu cara belajar yang sesuai dengan
sifat anak usia 4-6 tahun [6]. Metode bercerita menghadirkan nilai dan pesan moral
melalui alur cerita dan tokoh yang mudah dipahami anak. Penelitian terdahulu
menyoroti metode bercerita dan storytelling dapat digunakan untuk menanamkan sikap
tanggung jawab dengan cara menampilkan contoh perilaku tokoh dalam cerita yang
kemudian didiskusikan bersama anak [7]. Metode bercerita juga terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran karena bersifat naratif dan
kontekstual. Salah satu teknik dalam metode bercerita yaitu read aloud.

Teknik read aloud ialah kegiatan membaca dengan nyaring yang dilakukan guru
kepada anak untuk membantu memahami isi cerita melalui bahasa lisan [8]. Guru
membacakan cerita dengan suara yang jelas, intonasi yang tepat, serta ekspresi yang
mendukung alur cerita sehingga anak dapat mengikuti dan memahami isi cerita dengan
lebih mudah [9]. Penerapan teknik read aloud didasarkan atas karakteristik anak yang
masih mengandalkan kemampuan menyimak dalam memperoleh informasi dan
pengalaman belajar [10]. Pelaksanaan teknik read aloud juga perlu dipersiapkan secara
sistematis sebelum kegiatan dimulai agar berjalan dengan efektif [11]. Guru perlu
memilih buku cerita yang sesuai dengan usia, minat, dan tahap perkembangan anak
serta memahami isi cerita yang akan dibacakan [12]. Selain itu, guru perlu menentukan
bagian cerita yang akan diberi penekanan serta menyiapkan penggunaan intonasi dan
ekspresi yang sesuai [13]. Pengaturan lingkungan belajar juga menjadi bagian penting
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dalam pelaksanaan read aloud, seperti menata posisi duduk anak agar dapat melihat
buku dan mendengar cerita dengan jelas [14].

Penelitian mengenai penggunaan teknik read aloud pada anak usia dini telah
banyak dilakukan, terutama dalam konteks penguatan karakter secara umum,
penanaman nilai-nilai karakter, dan pengembangan kemandirian anak [15]-[17].
Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi teknik read aloud untuk
mengembangkan sikap tanggung jawab anak usia 4-6 tahun masih terbatas. Selain itu,
penelitian terdahulu belum banyak mengkaji penggunaan buku cerita yang secara
spesifik memuat hubungan antara perilaku tidak bertanggung jawab dan konsekuensi
yang ditimbulkannya sebagai sarana pembelajaran tanggung jawab. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan buku cerita bergambar Momo Tidak Buang Sampah
Sembarangan karya Rima Karima. Cerita tersebut menggambarkan akibat dari perilaku
membuang sampah sembarangan dan pentingnya bertanggung jawab terhadap
lingkungan.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pengembangan sikap tanggung
jawab sebagai bagian dari perkembangan sosial emosional anak sejak usia dini [18].
Hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 19-20 Januari 2026 menunjukkan
bahwa penerapan teknik read aloud di PAUD Pelangi masih berfokus pada membacakan
cerita kepada anak. Serta belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk menanamkan nilai
tanggung jawab kepada anak. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus
pada pembiasaan, pemberian tugas, serta metode bercerita menggunakan dongeng atau
boneka tangan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji implementasi
teknik read aloud dengan media buku cerita bergambar sebagai upaya mengembangkan
sikap tanggung jawab anak usia dini dalam konteks pembelajaran di kelas.

Merujuk pada uraian di atas, maka penelitian difokuskan untuk mendeskripsikan
penerapan teknik read aloud dengan media buku cerita bergambar dalam pembelajaran
anak usia 4-6 tahun serta menjelaskan perubahan sikap tanggung jawab anak usia 4-6
tahun setelah penerapan metode tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi teknik read aloud untuk mengembangkan sikap tanggung
jawab anak usia 4-6 tahun.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena bertujuan
menggambarkan secara mendalam implementasi teknik read aloud dan perubahan sikap
tanggung jawab anak usia 4-6 tahun dalam konteks pembelajaran yang alami.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Pelangi yang beralamat di Komplek
Bukit Permai Blok G No.24 pada 27 April-8 Mel 2026. PAUD tersebut dipilih karena telah
menerapkan kegiatan read aloud menggunakan buku cerita bergambar dalam kegiatan
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belajar mengajarnya. Guru kelas dan anak berusia 4-6 tahun yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi
kegiatan. Wawancara dilakukan dengan guru kelas guna mendapatkan informasi
berkenaan dengan perencanaan, pelaksanaan, serta pandangan guru terhadap
perubahan perilaku anak. Anak diobservasi dan perilaku yang mencerminkan sikap
tanggung jawab selama kegiatan pembelajaran berlangsung akan dinilai dalam bentuk
penilaian ceklis pada pedoman observasi. Dokumentasi kegiatan dimanfaatkan untuk
menguatkan keabsahan data berupa foto-foto kegiatan. Dengan menggunakan pedoman
wawancara dan pedoman observasi sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2. Pedoman Wawancara Guru Kelas

Variabel Aspek Indikator
Perencanaan Pelaksanaan 1. Pemilihan buku cerita
Teknik Read Aloud 2. Persiapan guru sebelum kegiatan

1. Strategi guru dalam penerapan

Teknik Pelaksanaan Teknik Read teknik read aloud

ﬁ[e:j d Aloud 2. Keterlibatan anak selama kegiatan
Evaluasi dan Refleksi 1. Dampak penerapan teknik read aloud
Pelaksanaan Teknik Read terhadap anak
Aloud 2. Kendala dan upaya perbaikan

Pedoman wawancara disusun secara semi-terstruktur untuk menggali
pengalaman dan refleksi guru dalam menerapkan teknik read aloud. Wawancara dengan
guru bertujuan untuk memperoleh data mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan read
aloud menggunakan buku cerita bergambar serta peran guru dalam memfasilitasi sikap
tanggung jawab anak usia 4-6 tahun. Melalui wawancara, peneliti menggali pemahaman
guru tentang perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi pada implemetasi teknik read
aloud [19], [20]. Instrumen wawancara untuk teknik read aloud terdiri dari 3 aspek yang
masing-masing aspeknya memiliki 2 indikator. Kemudian, setiap indikator terdiri dari
beberapa butir item yang secara keseluruhannya memiliki 26 pertanyaan. Wawancara
tersebut dilakukan dengan mengaitkan sikap tanggung jawab anak selama kegiatan

dilaksanakan.
Tabel 1. Pedoman Observasi Anak selama Kegiatan Read Aloud
Variabel Aspek Indikator

Pribadi 1. Kesadaran diri dalam mengikuti kegiatan
2. Kemandirian dalam menyelesaikan tugas
Tanggung Sosial 1. Kepedulian terhadap teman
2. Kerja sama dalam kegiatan kelas
Jawab 1

Kontekstual Kepatuhan terhadap aturan dan rutinitas
kelas

2. Kepedulian terhadap lingkungan belajar
Selain pedoman wawancara, pedoman observasi memuat variabel sikap

tanggung jawab pada anak, seperti menyelesaikan tugas, mematuhi aturan kelas, dan
merapikan alat belajar. Instrumen sikap tanggung jawab disusun berdasarkan teori
Erikson tahap perkembangan inisiatif vs rasa bersalah. Aspek-aspek dari variabel
mencakup sikap tanggung jawab anak terhadap pribadi, sosial, dan kontekstual [21].
Dari ketiga aspek tersebut, masing-masing dijabarkan menjadi 2 indikator, dan dibagi
lagi menjadi beberapa butir item yang seluruhnya berjumlah 22. Instrumen obsrvasi
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berbentuk lembar penilaian ceklis dengan acuan untuk menentukan interval adalah
skala likert dari rendah sampai sangat tinggi.

Berdasarkan jumlah item maka skor minimal adalah 22x1= 22 skor maksimal
22x4= 88, dan interval (88-22) + 4 = 16,5 = 17. Skor yang diperoleh dari hasil observasi
akan menjelaskan perubahan sikap tanggung jawab anak usia 4-6 tahun pada
penerapan metode bercerita menggunakan teknik read aloud dengan media buku cerita
bergambar. Skor yang ada dikategorikan menjadi empat kriteria penilain yaitu: Sangat
Tinggi (22-39), Tinggi (40-56), Sedang (57-73), dan Rendah (74-88). Peneliti
meggunakan lembar orservasi untuk mengamati dan mencatat perilaku anak pada saat
pelaksanaan kegiatan bercerita.

Pengumpulan m Temuan Penelitian:

Data: Reduksi p . Per'larikan 1. Implementasi
Observasi, —> % L}[ S1 erlljyi];an Ke51mpulap —> teknik read aloud
Wawancara, ata a / Verifikasi 2. Perubahan sikap

Dokumentasi tanggung jawab
kegiatan anak (aspek
pribadi, sosial,

dan kontekstual)

Gambar 1. Tahapan Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan dari Miles dan Huberman [12]. Informasi yang dihasilkan dari
wawancara kepada guru, observasi terhadap anak, serta dokumentasi selama
pembelajaran diseleksi. Kemudian data dikategorikan berdasarkan fokus penelitian dan
kemudian dipaparkan dalam bentuk narasi deskriptif. Kesimpulan ditarik melalui
analisis hubungan antar data guna mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang
peran teknik read aloud dalam mengembangkan sikap tanggung jawab anak. Keabsahan
data dipertahankan dengan cara triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik
dilakukan dengan menganalogikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
guru dan hasil pengamatan langsung terhadap anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Teknik Read Aloud. Teknik read aloud merupakan kegiatan
membaca nyaring yang digunakan guru untuk menyampaikan cerita sekaligus
menanamkan nilai kepada anak usia dini [15]. Dalam penelitian ini, informasi mengenai
penerapan teknik read aloud diperoleh melalui wawancara dengan Ibu WH selaku guru
kelas yang melaksanakan kegiatan tersebut. Wawancara dilakukan untuk menggali
proses pelaksanaan read aloud, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga tindak
lanjut setelah kegiatan bercerita. Selain itu, wawancara juga bertujuan memperoleh
informasi mengenai strategi guru dalam menyampaikan pesan tanggung jawab melalui
buku cerita bergambar. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh sejumlah temuan yang
menggambarkan implementasi teknik read aloud dalam pembelajaran anak usia 4-6
tahun di PAUD Pelangi.

420 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2418



Implementasi Teknik Read Aloud untuk Mengembangkan Sikap Tanggung Jawab Anak Usia 4-6 Tahun

Gambar 2. Wawancara bersama Guru Kelas
Penerapan metode bercerita menggunakan teknik read aloud diawali dengan
tahap persiapan yang dilakukan guru sebelum kegiatan dimulai. Ibu WH
mempersiapkan media cerita yang sesuai dengan usia, kebutuhan, dan karakteristik
perkembangan anak usia 4-6 tahun. Persiapan tersebut bertujuan agar pesan yang
terkandung dalam cerita dapat dipahami dengan lebih mudah oleh anak. Ibu WH juga
mempelajari isi cerita terlebih dahulu untuk memahami alur, tokoh, dan nilai yang ingin

disampaikan. Selain itu, guru menyiapkan kondisi kelas yang nyaman agar anak dapat
mengikuti kegiatan dengan baik. Tahap persiapan menjadi bagian penting dalam
mendukung keberhasilan pelaksanaan teknik read aloud [15].

Pemilihan buku cerita dilakukan dengan melibatkan anak dalam menentukan
cerita yang akan dibacakan bersama. Ibu WH memberikan tiga pilihan buku dari seri
Kebiasaan Baik karya Rima Karima untuk dipilih anak. Anak kemudian memilih buku
berjudul Momo Tidak Buang Sampah Sembarangan sebagai cerita yang akan dibacakan.
Keterlibatan anak dalam memilih buku bertujuan meningkatkan minat dan antusiasme
terhadap kegiatan membaca nyaring. Pemilihan cerita yang sesuai juga membantu anak
lebih mudah memahami isi dan pesan yang disampaikan [13]. Temuan ini menunjukkan
bahwa guru memperhatikan ketertarikan anak dalam menentukan media pembelajaran
yang digunakan.

pes

Gambar 3. Buku Cerita Bergambar Seri Kebiasaan Baik

Buku Momo Tidak Buang Sampah Sembarangan mengisahkan seorang anak
bernama Momo yang makan es krim di atas kasur. Setelah es krimnya habis, Momo
tertidur tanpa membuang bungkus sampah yang masih berada di atas kasur. Ketika
terbangun, Momo merasa gatal karena banyak semut yang datang mengerumuni sisa
makanan tersebut. Ibu WH kemudian menjelaskan bahwa kebiasaan membuang sampah
sembarangan dapat menimbulkan berbagai masalah. Momo dinasihati untuk tidak
makan di atas kasur dan membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Pada
akhir cerita, Momo berjanji untuk menjaga kebersihan dan tidak mengulangi perilaku
tersebut lagi. Ibu WH mengungkapkan bahwa “... Anak dapat melihat contoh perilaku
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yang baik maupun yang kurang baik dari tokoh tersebut. Misalnya, tokoh yang tidak
membereskan sampah akan mengalami akibat tertentu sehingga anak memahami
konsekuensi dari perilaku itu.”

Gambar 4. Isi Buku Cerita Momo Tidak Buang Sampah Sembarangan

Ibu WH memperkenalkan judul buku dan menunjukkan ilustrasi yang terdapat
pada sampul cerita sebelum membacakan isi cerita. Kegiatan tersebut bertujuan
membangun rasa ingin tahu anak terhadap isi cerita yang akan dibacakan. Ibu WH
mengajak anak mengamati gambar serta memperkirakan isi cerita berdasarkan ilustrasi
yang ditampilkan. Langkah ini membantu anak memusatkan perhatian sejak awal
kegiatan berlangsung. Anak terlihat lebih siap mengikuti cerita setelah memperoleh
gambaran awal mengenai tokoh dan peristiwa dalam cerita. Tahap pengenalan buku
menjadi bagian penting dalam membangun keterlibatan anak pada kegiatan read aloud
[20].

Pelaksanaan read aloud dilakukan dengan membacakan cerita menggunakan
suara yang jelas dan mudah didengar seluruh anak. Ibu Wh menggunakan intonasi yang
berbeda sesuai suasana dan karakter tokoh yang muncul dalam cerita. Ekspresi wajah
dan gerakan tubuh juga digunakan untuk memperjelas makna peristiwa yang sedang
diceritakan. Penggunaan variasi suara membantu anak memahami emosi dan tindakan
yang dilakukan tokoh cerita [22]. Ibu WH juga berupaya menciptakan suasana yang
menarik agar perhatian anak tetap terfokus pada cerita. Cara penyampaian tersebut
membuat kegiatan membaca nyaring menjadi lebih hidup dan komunikatif [23].

Ibu WH memberikan penekanan pada bagian cerita yang berkaitan dengan
perilaku tanggung jawab dan akibat dari tindakan tokoh. Penekanan diberikan ketika
Momo lupa membuang sampah sehingga mengalami ketidaknyamanan akibat
banyaknya semut. Ibu WH menjelaskan hubungan antara tindakan yang dilakukan tokoh
dengan konsekuensi yang diterimanya. Penyampaian tersebut membantu anak
memahami bahwa setiap perilaku memiliki akibat tertentu [24]. Anak memperoleh
kesempatan untuk mengenali contoh perilaku yang sebaiknya dilakukan maupun
dihindari. Seperti jawaban Ibu WH dalam wawancara “Kalau kita ceritanya
berkepanjangan, tidak ada jeda, si anak akan bingung. Tapi kalau kita dikasih jeda dalam
bercerita, anak-anak akan mulai merespon dan otaknya akan mulai mengerti.”. Temuan
ini menunjukkan bahwa guru memanfaatkan cerita sebagai sarana penyampaian nilai
tanggung jawab secara konkret [25].
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TR R o )
Gambar 5. Implementasi Teknik Read Aloud

Keterlibatan anak selama kegiatan dibangun melalui interaksi sederhana yang
dilakukan guru pada beberapa bagian cerita. Ibu WH mengajukan pertanyaan singkat
untuk mengetahui pemahaman anak terhadap peristiwa yang sedang dibacakan.
Pertanyaan tersebut mendorong anak menyampaikan pendapat mengenai tindakan
yang dilakukan tokoh dalam cerita. Ibu WH juga memberikan kesempatan kepada anak
untuk merespons gambar dan alur cerita yang ditampilkan. Interaksi yang muncul
membantu anak tetap fokus dan terlibat dalam kegiatan membaca nyaring. Temuan ini
menunjukkan bahwa read aloud tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga melibatkan
partisipasi anak [26]. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu WH “Kita wajib sekali memberi
anak kesempatan untuk menanggapi. Kemudia kita akan memberikan kesempatan
untuk anak-anak berdiskusi dengan sesi tanya jawab singkat.”.

Ibu WH berupaya mengelola perhatian anak yang kurang fokus dengan
memberikan arahan dan pendampingan secara langsung. Anak diajak kembali
memperhatikan cerita melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
perkembangannya. Ibu WH mendekati anak, mengajaknya berinteraksi, dan
membimbingnya mengikuti alur cerita secara bertahap. Pendekatan tersebut dilakukan
tanpa memberikan tekanan yang dapat mengurangi kenyamanan anak mengikuti
kegiatan. Ibu WH berusaha menciptakan suasana yang menyenangkan agar anak tetap
terlibat dalam proses pembelajaran. Strategi tersebut membantu menjaga
keberlangsungan kegiatan read aloud secara kondusif [27].

Setelah cerita selesai dibacakan, Ibu WH mengaitkan isi cerita dengan
pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan anak. Ibu WH mengajak anak
mendiskusikan pentingnya membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Anak
juga diajak menghubungkan perilaku Momo dengan kebiasaan yang sering dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut membantu anak memahami bahwa
pesan cerita dapat diterapkan dalam lingkungan sekitarnya[28]. Ibu WH menegaskan
kembali perilaku yang diharapkan melalui contoh-contoh sederhana yang mudah
dipahami anak. Proses pemaknaan ini membantu memperkuat hubungan antara isi
cerita dan perilaku tanggung jawab.

Guru berperan sebagai teladan yang menunjukkan perilaku tanggung jawab
selama kegiatan read aloud berlangsung. Selain membacakan cerita, Ibu WH berupaya
menggunakan bahasa yang santun dan memberikan contoh perilaku yang baik kepada
anak. Ibu WH juga melakukan pengamatan terhadap respons anak setelah kegiatan
melalui tanya jawab dan pencatatan perkembangan. Informasi yang diperoleh
digunakan untuk mengetahui pemahaman anak terhadap pesan yang terkandung dalam
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cerita [29]. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan teknik read aloud
dilaksanakan secara terencana, interaktif, dan berorientasi pada penanaman nilai
tanggung jawab. Temuan tersebut menunjukkan bahwa cerita bergambar dimanfaatkan
sebagai media untuk membantu anak memahami perilaku bertanggung jawab secara
lebih konkret.

Internalisasi Sikap Tanggung Jawab Anak Usia 4-6 Tahun melalui Teknik read
Aloud. Perubahan sikap tanggung jawab anak diamati setelah penerapan metode
bercerita menggunakan teknik read aloud dengan media buku cerita bergambar.
Pembahasan ini didasarkan pada hasil observasi terhadap delapan anak yang menjadi
sampel penelitian. Sampel tersebut terdiri atas 3 anak dari Kelas A dan 5 anak dari Kelas
B. Observasi dilakukan menggunakan indikator tanggung jawab pribadi, sosial, dan
kontekstual yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil pengamatan menunjukkan adanya
variasi tingkat perkembangan tanggung jawab pada setiap anak. Meskipun demikian,
sebagian besar anak memperlihatkan kecenderungan perkembangan tanggung jawab
yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.

Skor Hasil Observasi Tanggung Jawab Anak

35
30
R R —

10

AA FRR RF RI RN HN LA SY

—®—Pribadi -—@=—Sosial Kontekstual

Gambar 6. Grafik Skor Hasil Observasi Tanggung Jawab Anak

Pada aspek tanggung jawab pribadi, sebagian besar anak menunjukkan
kemampuan menyelesaikan tugas tanpa banyak bantuan dari guru. Anak terlihat
berusaha menyelesaikan kegiatan yang diberikan sesuai arahan dan tujuan
pembelajaran. Perilaku tersebut menunjukkan adanya kesadaran untuk melaksanakan
kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya. Kemampuan menyelesaikan tugas secara
mandiri mencerminkan berkembangnya pengendalian diri dan rasa percaya terhadap
kemampuan pribadi [30]. Temuan ini menunjukkan bahwa anak mulai memahami
pentingnya menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan. Perkembangan tersebut
merupakan salah satu indikator penting dalam pembentukan sikap tanggung jawab
sejak usia dini.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa anak mulai mampu mengikuti kegiatan
secara tertib sesuai aturan yang berlaku. Anak mengikuti instruksi guru ketika
mendengarkan cerita maupun saat mengerjakan kegiatan lanjutan setelah cerita selesai.
Kepatuhan terhadap arahan menunjukkan adanya pemahaman mengenai kewajiban
yang harus dilakukan dalam suatu kegiatan. Anak tidak hanya memahami aturan, tetapi
juga berusaha menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Kemampuan tersebut
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menunjukkan berkembangnya tanggung jawab terhadap diri sendiri dan tugas yang
diberikan [31]. Perubahan ini sejalan dengan tujuan pembelajaran yang menekankan
pembiasaan perilaku positif melalui cerita.

Pada aspek tanggung jawab sosial, anak menunjukkan kepedulian terhadap
teman ketika mengikuti berbagai kegiatan bersama. Beberapa anak terlihat membantu
teman yang mengalami kesulitan tanpa harus diminta oleh guru terlebih dahulu. Anak
juga mulai memahami pentingnya berbagi dan bekerja sama dalam menyelesaikan
kegiatan kelompok. Perilaku tersebut menunjukkan kemampuan berinteraksi secara
positif dengan lingkungan sosial di sekitarnya [32]. Sikap peduli terhadap orang lain
menjadi salah satu bentuk tanggung jawab sosial yang berkembang pada usia dini.
Temuan ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya berfokus pada kebutuhan pribadi,
tetapi juga memperhatikan kebutuhan teman [33].

Kemampuan bekerja sama juga terlihat ketika anak mengikuti kegiatan yang
dilakukan secara berkelompok. Anak mampu menunggu giliran, berbagi alat belajar, dan
berpartisipasi dalam aktivitas bersama teman lainnya. Perilaku tersebut menunjukkan
bahwa anak mulai memahami perannya sebagai bagian dari kelompok sosial. Kesediaan
bekerja sama mencerminkan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
menghargai orang lain [34]. Tanggung jawab sosial yang berkembang membantu anak
membangun hubungan yang lebih positif dengan teman sebaya. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya perkembangan sosial emosional yang semakin matang pada diri
anak [35].

Gambar 7. Anak sedang Bermain Balok Bersama

Pada aspek tanggung jawab kontekstual, sebagian besar anak menunjukkan
kepatuhan terhadap aturan dan rutinitas kelas. Anak mulai terbiasa mengikuti
kesepakatan yang telah ditetapkan guru dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Selain
itu, anak juga memperlihatkan kepedulian terhadap kebersihan dan kerapian
lingkungan belajar. Beberapa anak terlihat membuang sampah pada tempatnya serta
mengembalikan alat belajar setelah digunakan. Perilaku tersebut menunjukkan
pemahaman bahwa fasilitas yang digunakan bersama perlu dijaga dengan baik [36].
Hasil observasi menunjukkan bahwa tanggung jawab kontekstual berkembang melalui
pengalaman dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten.

Perubahan sikap tanggung jawab yang muncul berkaitan dengan penerapan
teknik read aloud yang dilakukan guru secara terstruktur. Berdasarkan hasil
wawancara, guru mengaitkan isi cerita dengan pengalaman nyata yang dekat dengan
kehidupan anak. Cerita mengenai Momo yang lupa membuang sampah memberikan
contoh konkret mengenai akibat dari perilaku yang tidak bertanggung jawab. Guru
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menegaskan hubungan antara tindakan tokoh dan konsekuensi yang diterima dalam
alur cerita tersebut. Anak memperoleh kesempatan memahami bahwa setiap tindakan
memiliki dampak tertentu terhadap dirinya maupun lingkungan sekitar. Pemahaman
tersebut membantu anak mengenali perilaku yang sebaiknya dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari [30].

Temuan observasi juga dapat dijelaskan melalui teori perkembangan psikososial
Erikson pada tahap inisiatif versus rasa bersalah. Tahap inisiatif terlihat ketika anak
berani menyelesaikan tugas secara mandiri dan mengambil peran dalam kegiatan
kelompok. Anak yang membantu teman, mematuhi aturan, dan menjaga kebersihan
menunjukkan kemampuan mengambil tindakan secara sadar. Perilaku tersebut
mencerminkan berkembangnya rasa percaya diri dalam melakukan hal-hal yang
dianggap benar [37]. Sementara itu, aspek rasa bersalah tampak ketika anak mulai
memahami bahwa tindakan yang kurang tepat memiliki konsekuensi tertentu. Hal
tersebut tersebut muncul setelah anak menyimak akibat yang dialami tokoh Momo
akibat tidak membuang sampah pada tempatnya.

Melalui kegiatan read aloud, anak memperoleh kesempatan memahami makna
perilaku yang ditampilkan tokoh dalam cerita. Penyampaian cerita dengan intonasi,
ekspresi, dan penekanan tertentu membantu anak memperhatikan bagian penting yang
berkaitan dengan tanggung jawab [23]. Kisah Momo yang mengalami akibat karena
tidak membuang sampah memberikan gambaran konkret mengenai hubungan antara
tindakan dan konsekuensi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menegaskan
bagian cerita yang memuat perilaku bertanggung jawab maupun perilaku yang kurang
tepat. Guru juga mengajukan pertanyaan sederhana untuk membantu anak memahami
alasan terjadinya peristiwa dalam cerita. Melalui kegiatan tersebut, anak tidak hanya
mendengarkan cerita, tetapi juga memahami pesan yang ingin disampaikan guru.

Pemahaman terhadap isi cerita kemudian diperkuat ketika guru mengaitkan
peristiwa yang dialami tokoh dengan kehidupan anak sehari-hari. Anak diajak
mendiskusikan pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan menjaga
kebersihan lingkungan sekitar. Kegiatan tersebut membantu anak menghubungkan
pesan cerita dengan pengalaman yang mereka temui dalam berbagai aktivitas [38]. Hasil
observasi menunjukkan bahwa anak mulai memperlihatkan perilaku yang sejalan
dengan nilai yang disampaikan melalui cerita. Perubahan tersebut terlihat dari
meningkatnya kemandirian, kepedulian terhadap teman, kepatuhan terhadap aturan,
dan kepedulian terhadap lingkungan belajar.

Perubahan perilaku yang muncul tersebut dapat dijelaskan melalui teori
perkembangan psikososial Erikson pada tahap inisiatif versus rasa bersalah. Rasa
bersalah berfungsi membantu anak memahami batasan perilaku yang dapat diterima
dalam lingkungan sosialnya [39]. Melalui cerita yang dibacakan, anak belajar
membedakan perilaku yang bertanggung jawab dan perilaku yang menimbulkan
masalah. Anak kemudian terdorong untuk memilih tindakan yang lebih sesuai dengan
aturan dan harapan lingkungan. Ketika anak mulai menerapkan perilaku positif
tersebut, perkembangan inisiatif menjadi semakin kuat. Oleh karena itu, tahap inisiatif
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dan rasa bersalah saling berkaitan dalam mendukung pembentukan tanggung jawab
anak usia dini.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan teknik read
aloud berkaitan dengan perkembangan sikap tanggung jawab anak usia 4-6 tahun.
Perubahan tersebut terlihat pada aspek tanggung jawab pribadi, sosial, dan kontekstual
yang diamati selama penelitian berlangsung. Hasil ini juga didukung oleh temuan
wawancara yang menunjukkan adanya penekanan guru terhadap pesan tanggung jawab
dalam cerita. Pengaitan isi cerita dengan pengalaman nyata membantu anak memahami
makna perilaku bertanggung jawab secara lebih konkret. Anak tidak hanya memahami
pesan cerita secara verbal, tetapi juga mulai menunjukkan perilaku yang sesuai dalam
berbagai kegiatan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa read aloud berkontribusi
dalam mendukung perkembangan sosial emosional dan sikap tanggung jawab anak usia
dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode bercerita menggunakan teknik
read aloud dengan media buku cerita bergambar membantu mengembangkan sikap
tanggung jawab anak usia 4-6 tahun. Implementasi read aloud dilakukan melalui
pemilihan buku yang sesuai, pembacaan secara ekspresif, serta pengaitan isi cerita
dengan pengalaman nyata anak sehingga pesan tanggung jawab lebih mudah dipahami.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori tinggi
dan sangat tinggi pada aspek tanggung jawab pribadi, sosial, dan kontekstual. Anak mulai
menunjukkan perilaku mandiri, peduli terhadap teman, mematuhi aturan, dan menjaga
lingkungan belajar sebagai bagian dari perkembangan sosial emosional pada tahap
inisiatif versus rasa bersalah menurut Erikson. Temuan wawancara juga menunjukkan
bahwa Kketerlibatan aktif guru dalam menegaskan pesan cerita membantu anak
memahami konsekuensi dari setiap perilaku yang dilakukan. Penggunaan buku cerita
bergambar Momo Tidak Buang Sampah Sembarangan dalam kegiatan read aloud untuk
mengembangkan sikap tanggung jawab melalui pemahaman hubungan antara perilaku
dan konsekuensi pada anak usia 4-6 tahun menjadi kebaruan dalam penelitian ini. Saran
untuk sekolah agar dapat mengoptimalkan penggunaan buku cerita bermuatan nilai
tanggung jawab, untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian pada nilai
karakter lain atau konteks pembelajaran yang berbeda.
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